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ABSTRAK 

MUHAMMAD ADRIAN MAULANA. Pengaruh Penggunaan Desain Kemasan 
Terhadap Minat Beli Konsumen (Studi Kasus: Ondeway Indonesia) 
Pembimbing: Saadah dan Ni Made Viantika S 

Latar belakang. Produksi kopi yang terus menunjukkan adadjya peningkatan yang 
sejalan dengan konsumsi dan persaingan usaha di pasaran memberikan adanya 
tujuan bagi produsen untuk mampu terus memberikan inovasi dalam menarik minat 
beli konsumen. Salah satu inovasi yang memberikan pengaruh signifikan adalah 
inovasi dari desain kemasan produknya.Tujuan. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk dapat mengetahui pengaruh dari desain kemasan yang diterapkan 
perusahaan Ondeway Indonesia terhadap minat beli konsumennya yang dilihat dari 
segi warna, penambahan gambar, penggunaan font, bentuk dan ukuran, penggunaan 
logo perusahaan serta pemberian informasi terkait produk pada kemasan. Metode. 
Pengaruh desain kemasan terhadap minat beli konsumen pada penelitian ini 
dianalisis menggunakan Structural Equation Model (SEM) PLS dengan software 
SmartPLS 4.0 yang diolah dari respon 100 orang konsumen. Hasil. Hasil penelitian 
pengaruh desain kemasan produk Ondeway Indonesia terhadap minat beli konsumen 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan untuk setiap elemen visual maupun 
informasional. Kesimpulan. Penambahan elemen warna, gambar, font, bentuk dan 
ukuran, logo perusahaan serta informasi tercantum masing masing memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen. Kombinasi yang tepat dari 
semua elemen tersebut dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat 
beli konsumen.  

Kata Kunci: Kopi, Desain Kemasan, Minat beli, Structural Equation Model 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD ADRIAN MAULANA. The Influence of Using Packaging Design on 
Consumer Purchase Interest (Case Study: Ondeway Indonesia) 
Advisor: Saadah and Ni Made Viantika S 

Background. Coffee production which continues to show an increase in line with 

consumption and business competition in the market provides a goal for producers to 

be able to continue to provide innovation to attract consumer buying interest. One of 

the innovations that has had a significant influence is innovation in product packaging 

design. Objectives. This research was carried out to find out the influence of the 

packaging design implemented by the Ondeway Indonesia company on consumers' 

buying interest in terms of color, adding images, using fonts, shapes, and sizes, using 

the company logo, and providing product-related information on the packaging. 

Method. The influence of packaging design on consumer buying interest in this 

research was analyzed using the PLS Structural Equation Model (SEM) with 

SmartPLS 4.0 software which was processed from the responses of 100 consumers. 

Results. The research results on the influence of Ondeway Indonesia product 

packaging design on consumer buying interest show a significant influence for each 

visual and informational element. Conclusion. The addition of color elements, 

images, fonts, shapes and sizes, company logos, and the information listed 

significantly influences consumer buying interest. The right combination of all these 

elements can significantly influence consumer buying interest. 

Keywords: Coffee, Packaging Design, Purchase Intention, Structural Equation Model 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi telah menjadi salah satu komoditas perkebunan yang secara ekonomi 

menguntungkan dan mampu berperan penting sebagai sumber devisa utama Negara 

(Nopitriyani et al., 2023). Berdasarkan uraian Azra et al. (2023), Indonesia telah menjadi 

salah satu Negara penghasil kopi yang mampu bersaing dengan Negara-negara 

penghasil komoditas kopi terbesar, seperti Brazil, Vietnam dan juga Kamboja. Yang 

mana, tingginya produksi kopi di Indonesia dapat dilihat dari data produksi kopi Indonesia 

pada tahun 2018-2022 yang disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Produksi Kopi Indonesia (ton) Tahun 2018 - 2022 

No. Tahun Produksi (ton) 

1 2018 756.051 

2 2019 752.511 

3 2020 762.380 

4 2021 786.191 

5 2022 774.961 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 - 2022 

 Perkembangan produksi kopi di Indonesia selama lima tahun, menunjukkan 

produksi tinggi namun fluktuatif. Terlihat pada tahun 2018 produksi kopi Indonesia 

sebesar 756.051 ton turun sebesar 0,47% pada tahun 2019 menjadi 752.511 ton. Pada 

tahun 2020 produksi kopi kembali naik sebesar 1,31% menjadi 762.380 ton. Produksi 

terbesar selama lima tahun terakhir ada pada tahun 2021 yang mencapai 786.191 ton 

atau sebesar 3,12% dibanding tahun sebelumnya. Produksi kopi kemudian turun kembali 

pada tahun 2022 sebesar 1,43% menjadi 774.961 ton.  

 Produksi kopi yang semakin tinggi juga menyebabkan semakin meningkatnya 

konsumsi kopi dan tingkat persaingan dalam perdagangan komoditas kopi di pasar 

Internasional (Amanda & Rosiana, 2023). Tingginya produksi kopi ini juga menjadi salah 

satu penyebab tingginya konsumsi kopi di Indonesia. Hal tersebut juga didukung oleh 

kebiasaan meminum kopi yang bagi sebagian masyarakat sudah menjadi gaya hidup 

atau lifestyle yang terus berkembang (Andiani, 2018). Pernyataan tersebut sejalan 

pendapat Rohmah & Subari (2021) yang menyatakan bahwa tingginya permintaan 

produk kopi pada masyarakat Indonesia secara tidak langsung diakibatkan tingginya 

minat masyarakat Indonesia dalam meminum kopi. Statistik konsumsi Pangan Tahun 

2023 yang dicatat oleh Kementerian Pertanian menunjukkan tingkat konsumsi kopi 

bubuk/kopi biji masyarakat Indonesia sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Konsumsi Kopi Indonesia 2019-2023 

No. Tahun Konsumsi (kg/kapita/tahun) 

1 2019 0,7947 

2 2020 0,7980 

3 2021 0,8758 

4 2022 0,8675 

5 2023 0,9286 

Sumber: Kementerian Pertanian (2023) 
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Data Kementerian Pertanian (2023) pada tahun 2019-2023 menunjukkan 

adanya peningkatan pada tingkat konsumsi kopi bubuk/kopi biji pada hitungan 

kg/kapita/tahun dari tahun 2019-2023 dan diketahui bahwa sejak tahun 2022-2023 

mengalami peningkatan hingga 7,05%. Menurut Akbar et al. (2022), tingginya minat 

masyarakat dalam mengkonsumsi produk kopi ini menyebabkan semakin meningkatnya 

usaha di industri kopi yang juga menawarkan produk kopi dengan berbagai variasinya. 

Perkembangan industri bisnis minuman berbahan dasar kopi pada saat sekarang ini 

sudah semakin pesat, ditandai dengan tidak hanya brand asing saja yang datang 

(Donovan & Hurdawaty, 2022), tetapi juga mulai bermunculannya pelaku usaha bisnis 

kopi yang memulai usahanya dengan brand sendiri (Rasmikayati et al., 2020). Salah satu 

perusahaan lokal yang memproduksi kopi terletak di daerah Bulukumba dan berfokus 

dengan kopi khas dari daerah Kahayya yaitu perusahaan Ondeway Indonesia yang 

merupakan perusahaan kopi farm to cup dan telah berdiri sejak 2018. 

Perkembangan industri di bidang kopi ini kemudian dapat menjadi faktor 

pendorong setiap produsen untuk menciptakan dan mengembangkan produk dalam 

rangka peningkatan penjualan (Tubagus & Tahir, 2021). Dalam menjalankan usahanya, 

selain bergantung pada kemampuannya dalam menjual produk (Muas et al. 2023), 

produsen juga harus mempunyai kemampuan untuk memahami dan memenuhi 

kebutuhan konsumen yang memiliki selera produk mereka sendiri (Afriyanti & 

Rasmikayati, 2017). Sebagai salah satu cara untuk dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen tersebut, Manafe & Anigomang (2021) mengemukakan bahwa kemasan 

menjadi faktor penting dalam menarik minat konsumen di luar dari faktor rasa, harga dan 

juga merek. Kemasan telah menjadi salah satu alat yang digunakan oleh produsen dalam 

melakukan promosi produknya (Yeo et al., 2020). 

Kemasan produk merupakan sebuah wadah atau bungkus dari suatu produk 

yang pada saat ini telah menjadi sebuah alat pemasaran yang penting (Susanti, 2021). 

Hal ini karena kemasan yang dirancang sesuai dengan preferensi konsumen bisa 

menimbulkan nilai kecocokan dan nilai promosi bagi produsen. Selain fungsinya untuk 

dapat melindungi produk dan menjaga kualitasnya (Murtilaksono et al., 2023), kemasan 

juga difungsikan sebagai media komunikasi antara produsen dengan konsumen 

(Mukhtar & Nurif, 2015), sebagai salah satu bentuk strategi marketing (Lenti et al., 2020) 

dan juga sebagai alat untuk menimbulkan persepsi dalam benak konsumen bahwa 

produk yang ditawarkan berkualitas bagus (Ermawati, 2019). 

Kemasan berfungsi sebagai media komunikasi antara produsen dan konsumen, 

informasi terkait produk dan tampilan visualnya yang diperlihatkan oleh produsen melalui 

kemasan akan berperan penting dalam menarik minat konsumen (Khuong & Tran, 2018). 

Untuk dapat menjalin komunikasi yang baik dengan konsumen melalui kemasan produk, 

estetika dari kemasan itu juga menjadi salah satu aspek yang penting dalam komunikasi 

visualnya (Cinantya, 2017). Sebagaimana dalam penelitian Peter et al. (2018), yang 

mengemukakan bahwa kemasan yang menarik secara bentuk, lengkap secara informasi 

dan komunikatif untuk berpromosi merupakan hal yang perlu untuk disampaikan, 

sehingga dapat tercipta sebuah produk kemasan yang baik. 

Estetika yang menarik dari desain sebuah kemasan dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap persepsi konsumen terkait kualitas produk yang akan 

dibeli (Sholehuddin, 2018). Yang mana, daya tarik kemasan sebagai fungsi pemasaran 
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diperoleh dari tampilan visualnya yang mampu memperlihatkan keunggulan produk di 

mata konsumen (Pramesti et al., 2023). Desain sebuah kemasan juga harus dilakukan 

dengan tepat agar dapat menjaga kualitas serta memenangkan hati konsumen 

(Darmawati, 2020). Untuk mendukung hal tersebut, penerapan desain kemasan yang 

tepat memiliki peranan penting dalam menyajikan visual produk yang akan dilihat oleh 

khalayak tertentu (Ernawati et al., 2022).  

Menurut Oktavia (2018), tampilan desain kemasan dipengaruhi oleh dua elemen, 

yaitu elemen visual dan elemen Informasional. Elemen visual dari desain sebuah 

kemasan terdiri dari warna, gambar, font, bentuk dan ukuran dari kemasan tersebut 

(Khuong & Hong, 2016). Warna menjadi salah satu faktor yang menarik dari elemen 

visual kemasan. Yang mana, warna menjadi bagian visual yang lebih dulu dilihat oleh 

konsumen dibandingkan dengan bentuk atau rupa (Pramesti et al., 2023). Penggunaan 

gambar yang sesuai dengan produk dan mampu menarik perhatian konsumen dapat 

memudahkan konsumen dalam mengingat produk dan membedakannya dengan produk 

kompetitor (Khuong & Tran, 2018). Penggunaan font yang spesifik dalam sebuah 

kemasan mampu memberikan tambahan nilai estetika tersendiri pada pesan yang ingin 

disampaikan oleh kemasan tersebut (Velasco & Spence, 2019). Kemasan yang 

menampilkan bentuk dan ukuran berbeda juga mampu memberikan lebih banyak pilihan 

terhadap pembelian konsumen (Krishna et al., 2017). Kombinasi gambar, warna, layout, 

tipografi dan juga bentuk menjadi aspek dari desain kemasan yang membangun brand 

image juga menimbulkan minat beli konsumen (Waheed et al., 2018).  

Selain elemen visualnya, elemen informasional juga menjadi hal yang penting 

dalam sebuah desain kemasan. Sebagai bentuk pembeda dari produk sejenis dan 

sebagai strategi komunikasi yang dimanfaatkan oleh produsen, identitas produk menjadi 

hal yang perlu diperlihatkan kepada konsumen (Fajrina & Pramesti, 2023). Hal ini 

melahirkan tanda merek sebagai pengenal sebuah brand, desain kemasan dalam 

menampilkan identitas produknya menggunakan elemen seperti cap maupun logo untuk 

membedakan antara brand satu dengan brand lainnya (Fauzan et al., 2023). selain 

identitas dari brand-nya, informasi terkait produk yang ditampilkan pada kemasan juga 

menjadi salah satu faktor penting dalam penentuan keputusan pembelian konsumen 

(Chen et al., 2022). Informasi yang dimaksud menyangkut atribut produk, komposisi dan 

label keamanan sehingga dengan adanya informasi-informasi terkait produk yang tertera 

dapat memunculkan keputusan pembelian konsumen (Pramesti et al., 2023). Setelah 

melihat informasi produk yang tertera, konsumen dapat memutuskan akan melakukan 

pembelian atau tidak (Wyrwa & Barska, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi 

kemasan dalam commercial art, tidak hanya menyampaikan informasi terkait produk 

tetapi juga memiliki fungsi dalam membangun brand image (Wang & Park, 2024). 

Perusahaan Ondeway Indonesia yang menjadi lokasi penelitian ini telah 

melakukan beberapa pergantian model kemasan mulai dari elemen visual maupun 

informasional yang dicantumkan. Sehingga dengan melihat hal tersebut peneliti 

memutuskan untuk meneliti pengaruh desain kemasan yang digunakan terhadap minat 

beli konsumen produk kopi Ondeway Indonesia. 
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1.2 Research Gap (Novelty) 

Sholah & Mada (2021) telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Desain 

Kemasan dan Ecommerce Terhadap Keputusan Pembelian Jamu Herbal dan Rempah 

Madura” dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh desain kemasan produk herbal 

dan rempah Madura terhadap keputusan pembelian dan kepuasan konsumen. Data 

penelitian yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan metode analisis 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Shalah dan Mada ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel desain kemasan terhadap 

keputusan pembelian, dengan indikator yang paling dominan dan signifikan dari desain 

kemasan yang digunakan adalah identitas produk yang terdiri dari logo, warna dan 

merek. Selain itu, hasil penelitiannya juga menunjukkan kepuasan konsumen yang 

terpenuhi dengan desain kemasan produk herbal dan rempah Madura yang terdapat 

informasi berat bersih produk, kandungan gizi dan juga alamat perusahaan. 

 Pramesti (2021) juga telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Fitur 

dan Elemen Desain Kemasan Bakpia Kenes Terhadap Persepsi Konsumen” yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis fitur yang dan elemen desain kemasan 

produk makanan yang dalam hal ini merupakan produk Bakpia Kenes terhadap persepsi 

konsumennya. Penelitian ini kemudian dilakukan menggunakan metode pendekatan 

kualitatif deskriptif yang terdiri dari metode pengumpulan data primer dan sekunder serta 

analisis data. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Pramesti ini menunjukkan bahwa 

fitur kemasan seperti workability kemasan dan elemen desain kemasan yang digunakan 

mulai dari bentuk atau struktur, logo, warna tipografi, ilustrasi, serta layout memberi 

pengaruh tersendiri terhadap persepsi konsumen produk Bakpia Kenes itu sendiri. 

 Sinaga (2022) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Desain Kemasan 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Biskuit dan Makanan Ringan PT Siantar Top Tbk 

Pada Siswa Siswi SMA Santa Lusia Bekasi” yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari desain kemasan dengan indicator brand, gambar, bentuk dan warna terhadap 

pembelian produk biscuit dan makanan ringan PT Siantar Top Tbk pada pelajar di SMA 

Santa Lusia Bekasi. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa merek, bentuk dan warna kemasan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan, variabel gambar 

kemasan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

 Sholehuddin (2018) juga melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Desain 

Kemasan Visual Terhadap Persepsi Kualitas Produk, Nilai dan Preferensi Merek pada 

Produk Es Krim Wall’s” dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

desain visual kemasan, nilai dan kualitas produk terhadap preferensi merek pada produk 

Es Krim Wall’s. Pengolahan data yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian yang diperoleh kemudian 

menunjukkan bahwa desain kemasan, nilai dan kualitas produk memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap preferensi merek pada produk Es Krim Wall’s. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis elemen desain kemasan yang 

digunakan pada produk kopi Ondeway Indonesia dan pengaruhnya terhadap minat beli 

konsumen. sehingga dapat bermanfaat bagi pelaku bisnis dengan memberikan 

sumbangan informasi dalam memaksimalkan penggunaan elemen desain kemasan 

produk sebagai upaya peningkatan minat beli konsumen. juga bermanfaat bagi peneliti, 

agar dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangan pengetahuan teoritis dan 

pengembangan wawasan tentang pengaruh penggunaan elemen desain kemasan  

terhadap minat beli konsumen produk kopi. 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Produksi kopi di Indonesia merupakan salah satu yang tertinggi di dunia. Tingkat 

produksi kopi yang tinggi serta penggemar minuman olahan kopi yang tidak sedikit 

(Basda et al., 2022), menyebabkan budaya minum kopi yang mengakar dan kuat 

sehingga menjadi lifestye bagi sebagian masyarakat di Indonesia. Hal ini kemudian 

membuka potensi peningkatan industri kopi lokal seperti Perusahaan kopi Ondeway 

Indonesia dan menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatnya persaingan 

antar produsen olahan kopi di Indonesia (Widati & Utami, 2021). 

 Dalam menentukan keputusan pembeliannya, desain kemasan yang 

menampilkan warna, gambar dan elemen visual lainnya serta informasi dan identitas 

produk yang tercantum di dalamnya (Suma et al., 2023) menjadi hal pertama yang dilihat 

konsumen sehingga berpengaruh dalam memenangkan preferensi konsumen melalui 

perbedaan produk secara visual (Darmawan Agus, 2021). Hal ini menjadikan kemasan 

tidak lagi hanya berfungsi dalam hal melindungi produk tetapi juga sebagai media 

pemasaran yang menunjukkan identitas produk (Rahardjo & Pramusita, 2016).  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Daya Tarik Desain Kemasan Terhadap Minat 

beli Produk Kopi Ondeway Indonesia 
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BAB II METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di perusahaan Ondeway Indonesia yang berlokasi di Jl. 

Pisang No.19, Loka, Kec. Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 

Sebagai salah satu perusahaan yang cukup terkenal di bidang pengolahan kopi di 

Kabupaten Bulukumba yang juga baru saja melakukan pergantian desain kemasan pada 

february 2023, maka penulis memilih perusahaan Ondeway Indonesia ini sebagai lokasi 

penelitian yang rencananya akan dilakukan pada bulan Mei – Juni 2024. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

2.2.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh untuk penelitian ini bersumber dari pengumpulan Data Primer, yaitu 

data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli yang menghasilkan informasi 

sesuai dengan kondisi faktual (Pramiyati et al., 2017)  dan Data Sekunder, yaitu data 

yang bersumber dari orang lain, bukan peneliti itu sendiri (Ramdhan, 2021) seperti data 

yang diperoleh dari buku, laporan pemerintah, catatan dan lain sebagainya dan tidak 

perlu diolah lagi (Tersiana, 2018). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari respon 

kuisioner responden yang diwawancarai dan juga hasil wawancara dengan owner atau 

penanggung jawab serta karyawan yang bekerja di lokasi penelitian tersebut. Sementara 

Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan artikel 

yang relevan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan wawancara, 

yang merupakan metode komunikasi dua pihak atau lebih yang salah satu pihak 

berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya yang berperan sebagai interviewee 

dengan tujuan tertentu seperti untuk memperoleh keterangan-keterangan yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data (Fadhallah, 2021). Wawancara yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan wawancara bersama pemilik dan karyawan yang 

bekerja di perusahaan Ondeway Indonesia untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Sedangkan wawancara bersama responden dilakukan dengan 

panduan kuesioner secara langsung maupun tidak langsung. 

2.2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi menggambarkan kumpulan data dari semua kemungkinan orang-orang, benda-

benda dan ukuran lainnya yang jumlahnya sangat banyak dan luas untuk dijadikan objek 

perhatian dalam sebuah penelitian (Suhardi Purwanto, 2016) dan sampel merupakan 

bagian yang merepresentasikan populasi yang ditentukan dengan mempertimbangkan 

masalah, tujuan, hipotesis, metode serta instrumen sebuah penelitian dan akan 

memberikan hasil penelitian yang mampu digeneralisasikan populasinya (Purwanza, 

2022). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian 

produk kopi perusahaan Ondeway Indonesia setelah penggunaan desain kemasan 

terbaru sejak Februari 2023. Karena jumlah populasi dari penelitian ini tidak diketahui, 

maka penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Lemeshow (Syaifuddin, 2024). 
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Banyaknya sampel yang akan digunakan untuk penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus Lemeshow sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑍2𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

Z = Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96 

P = Maksimal estimasi = 0,5 

d = Tingkat kesalahan  dalam pengambilan sampel = 10% 

𝑛 =
𝑍2𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

                    =
1,962 × 0,5(1 − 0,5)

0,12
 

       =
3,8416 × 0,25

0,01
 

    = 96,04 = 100 

 Berdasarkan perhitungan dengan rumus Lomeshow, dengan Tingkat kesalahan 

10%  yang telah dilakukan, maka nilai sampel (n) yang didapat adalah sebesar 96,04 

yang kemudian dibulatkan menjadi 100 orang responden.  

2.3  Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis Deskriptif. 

Metode analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memberikan 

penggambaran deskripsi, penjelasan juga validasi mengenai fenomena yang diteliti 

dengan sebagaimana adanya (Ramdhan, 2021). Untuk menganalisis pengaruh warna, 

gambar, font, ukuran dan informasi tercantum pada kemasan produk terhadap minat beli 

konsumen Ondeway Indonesia ini digunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan responden dalam penelitian ini merupakan 

data kualitatif. Maka dari itu, dilakukan pemberian skor pada jawaban dari responden 

dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang tentang sebuah fenomena dengan pemberian nilai 

skor dimulai dari kategori jawaban negatif ke positif atau sebaliknya (Mufidah, 2022). 

Skor terbagi menjadi lima, antara lain: 

1. Sangat setuju (SS) diberi skor lima (5); 

2. Setuju (S) diberi skor empat (4); 

3. Netral (N) diberi skor tiga (3); 

4. Kurang Setuju (KS) diberi skor dua (2); 

5. Tidak Setuju (TS) diberi skor satu (1). 

 Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 

indikator dan skala pengukuran yang ditetapkan untuk menganalisis pengaruh desain 

kemasan terhadap minat beli konsumen produk kopi dapat dilihat pada tabel berikut.- 
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Tabel 3. Item Pengukuran Variabel 

No. Variabel Indikator pengukuran Skala pengukuran 

1. Warna (X1) 1. Daya tarik warna 
kemasan 

2. Relevansi 
3. Recognizable 

1. Tidak setuju 
2. Kurang setuju 
3. Netral 
4. Setuju  
5. Sangat setuju 

2. Gambar (X2) 1. Relevansi 
2. Daya tarik visual 

1. Tidak setuju 
2. Kurang setuju 
3. Netral 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 

3. Font (X3) 1. Jenis font 
2. Readability  

1. Tidak setuju 
2. Kurang setuju 
3. Netral 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 

4. Ukuran dan Bentuk 
kemasan (X4) 

1. Variasi ukuran 
2. Variasi bentuk 

1. Tidak setuju 
2. Kurang setuju 
3. Netral 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 

5. Logo Perusahaan (X5) 1. Recognizeable 
2. Originalitas 
3. Kualitas logo 

1. Tidak Setuju 
2. Kurang setuju 
3. Netral 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 

6.  Informasi Tercantum 
(X6) 

1. Informasi terkait 
kemasan 

2. Informasi terkait isi 

produk 

1. Tidak setuju 
2. Kurang setuju 
3. Netral 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 

7. Minat Beli (Y) 1. Minat transaksional 
2. Minat pembelian 

berulang 
3. Minat referensial 
4. Minat eksploratif 

1. Tidak setuju 
2. Kurang setuju 
3. Netral 
4. Setuju  
5. Sangat setuju 

Sumber: Suci et al. (2022), Nugrahani (2015), Trigui & Abdelmoula (2019) Alnassar 

(2024), Ewit & Nurfa (2024), Sari (2013). 

 Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel pengukuran penelitian dari 

penelitian ini terdiri dari warna (X1), gambar (X2), font (X3), ukuran (X4), logo 

perusahaan (X5) dan informasi roduk (X6). Sedangkan variabel terikat dari penelitian ini 

adalah minat beli (Y). Masing-masing indikator variabel diukur dengan menggunakan 

skor yang ditetapkan dengan Skala Likert. 
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 Agar mendapatkan interpretasi, terlebih dahulu perlu diketahui nilai skor 

tertinggi, skor terendah dan interval skor. 

1. Menghitung Skor Tertinggi 

Skor Maksimal = Jumlah responden x Skor tertinggi Likert x Jumlah pertanyaan 

Skor Maksimal Rekapitulasi X1    = 100 x 5 x 3 = 1.500 

Skor Maksimal Rekapitulasi X2    = 100 x 5 x 2 = 1.000 

Skor Maksimal Rekapitulasi X3    = 100 x 5 x 2 = 1.000 

Skor Maksimal Rekapitulasi X4    = 100 x 5 x 2 = 1.000 

Skor Maksimal Rekapitulasi X5    = 100 x 5 x 3 = 1.500 

Skor Maksimal Rekapitulasi X6    = 100 x 5 x 8 = 4.000 

Skor Maksimal Rekapitulasi Y    = 100 x 5 x 4 = 2.000 

Skor Maksimal X1, X2, X3, X4, X5 dan X6 terhadap Y = 100 x 5 x 24 = 12.000 

Skor Maksimal Item Pertanyaan    = 100 x 5 x 1 = 500 

2. Menghitung Skor Terendah 

Skor Minimal = Jumlah responden x Skor terendah Likert x Jumlah pertanyaan 

Skor Maksimal Rekapitulasi X1    = 100 x 1 x 3 = 300 

Skor Maksimal Rekapitulasi X2    = 100 x 1 x 2 = 200 

Skor Maksimal Rekapitulasi X3    = 100 x 1 x 2 = 200 

Skor Maksimal Rekapitulasi X4    = 100 x 1 x 2 = 200 

Skor Maksimal Rekapitulasi X5    = 100 x 1 x 3 = 300 

Skor Maksimal Rekapitulasi X6    = 100 x 1 x 8 = 800 

Skor Maksimal Rekapitulasi Y    = 100 x 1 x 4 = 400 

Skor Maksimal X1, X2, X3, X4, X5 dan X6 terhadap Y = 100 x 1 x 24 = 2.400 

Skor Minimal Item Pertanyaan    = 100 x 1 x 1 = 100 

 

3. Interval =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

Interval Rekapitulasi X1     =
1.500−300

5
= 240 

Interval Rekapitulasi X2     =
1.000−200

5
= 160 

Interval Rekapitulasi X3     =
1.000−200

5
= 160 

Interval Rekapitulasi X4     =
1.000−200

5
= 160 

Interval Rekapitulasi X5     =
1.500−300

5
= 240 

Interval Rekapitulasi X6     =
4.000−800

5
= 640 

Interval Rekapitulasi Y     =
2.000−400

5
= 320 

Interval Rekapitulasi X1, X2, X3, X4, X5 terhadap Y =
12.000−2.400

5
= 1.920 

Interval Rekapitulasi Item Pertanyaan   =
500−100

5
= 80 
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 Interpretasi nilai kontribusi berdasarkan kriteria berdasarkan kriteria dapat dilihat 

pada tabel 4, tabel 5, tabel 6, tabel 7, tabel 8, tabel 9 dan tabel 10. 

Tabel 4. Kategori Skor Variabel Warna Desain Kemasan (X1) 

Skor Keterangan 

   300 –    539 Rendah (R) 

   540 –    779 Kurang Tinggi (KT) 

   780 – 1.019 Cukup Tinggi (CT) 

1.020 – 1.259 Tinggi (T) 

1.260 – 1.500 Sangat Tinggi (ST) 

Tabel 5. Kategori Skor Variabel Gambar Desain Kemasan (X2) 

Skor Keterangan 

   200 –    359 Rendah (R) 

   360 –    519 Kurang Tinggi (KT) 

   520 –    679 Cukup Tinggi (CT) 

   680 –    839 Tinggi (T) 

   840 – 1.000 Sangat Tinggi (ST) 

Tabel 6. Kategori Skor Variabel Font Desain Kemasan (X3) 

Skor Keterangan 

   200 –    359 Rendah (R) 

   360 –    519 Kurang Tinggi (KT) 

   520 –    679 Cukup Tinggi (CT) 

   680 –    839 Tinggi (T) 

   840 – 1.000 Sangat Tinggi (ST) 

Tabel 7. Kategori Skor Variabel Ukuran Kemasan (X4) 

Skor Keterangan 

   200 –    359 Rendah (R) 

   360 –    519 Kurang Tinggi (KT) 

   520 –    679 Cukup Tinggi (CT) 

   680 –    839 Tinggi (T) 

   840 – 1.000 Sangat Tinggi (ST) 

Tabel 8. Kategori Skor Variabel Logo Perusahaan (X5) 

Skor Keterangan 

   300 –    539 Rendah (R) 

   540 –    779 Kurang Tinggi (KT) 

   780 – 1.019 Cukup Tinggi (CT) 

1.020 – 1.259 Tinggi (T) 

1.260 – 1.500 Sangat Tinggi (ST) 

Tabel 9. Kategori Skor Variabel Informasi Tercantum (X6) 

Skor Keterangan 

   800 – 1.439 Rendah (R) 

1.440 – 2.079 Kurang Tinggi (KT) 

2.080 – 2.719 Cukup Tinggi (CT) 

2.720 – 3.359 Tinggi (T) 

3.360 – 4.000 Sangat Tinggi (ST) 



12 
 

Tabel 10. Kategori Skor Variabel Minat Beli (Y) 

Skor Keterangan 

   400 –    719 Rendah (R) 

   720 – 1.059 Kurang Tinggi (KT) 

1.040 – 1.359 Cukup Tinggi (CT) 

1.360 – 1.679 Tinggi (T) 

1.680 – 2.000 Sangat Tinggi (ST) 

Tabel 11. Kategori Skor Tingkat Minat Beli (Y) 

Skor Keterangan 

2.400 – 4.319 Rendah (R) 

4.320 – 6.239 Kurang Tinggi (KT) 

6.240 – 8.159 Cukup Tinggi (CT) 

8.160 – 10.839 Tinggi (T) 

  10.840 – 12.000 Sangat Tinggi (ST) 

2.3.1 Uji Instrumen 

Validitas merupakan produk dari validasi. Yang mana, uji validitas ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengukur ketepatan suatu instrumen melakukan fungsinya, sehingga dapat 

diketahui apakah instrumen yang digunakan telah dapat mengukur apa yang perlu diukur 

(Darma, 2021). Untuk dapat mengetahui reliabilitas dari kuesioner yang digunakan dalam 

pengumpulan data sebuah penelitian, maka dapat digunakan uji reliabilitas (Dewi & 

Sudaryanto, 2020). Menurut Darma (2021), uji reliabilitas ini dapat dilakukan dengan 

melakukan perbandingan nilai Cronbach’s alpha dengan taraf signifikan yang digunakan 

bisa 0,5, 0,6 hingga 0,7 tergantung dari kebutuhan penelitian. Adapun kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

− Jika nilai Cronbach’s alpha yang digunakan > taraf signifikan, maka instrumen 

dikatakan reliabel. 

− Jika nilai Cronbach’s alpha yang digunakan < taraf signifikan, maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel. 

 Reliabilitas dalam Partial Least Square (PLS) berfungsi untuk menganalisis 

konstruk hope, yaitu dengan cara membandingkan nilai Cronbach’s alpha dan 

Composite reliability dengan taraf signifikan yang diharapkan menunjukkan nilai > 0,7 

agar instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliabel (Tentama & Situmorang, 2019). 

2.3.2 Analisis Partial Least Square (PLS) 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

data Partial Least Square (PLS) dengan alat bantu SmartPLS 4.0. Tujuan penggunaan 

analisis ini adalah untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independent (X) 

terhadap variabel dependent (Y). Model hubungan antara penggunaan warna (X1), 

gambar (X2), font (X3), ukuran (X4), logo perusahaan (X5) dan informasi tercantum (X6) 

pada desain kemasan terhadap minat beli (Y) konsumen Ondeway Indonesia dapat 

dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 2. Model Hubungan antara penggunaan warna (X1), gambar (X2), font (X3), 
ukuran (X4), Identitas produk (X5) dan informasi tercantum (X6) pada desain kemasan 

terhadap minat beli (Y) 

2.3.3 Alat Analisis Model Partial Least Square (PLS) 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independent secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent. 

Dengan menggunakan derajat signifikasni 1,96. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan t-statistics dengan nilai signifikan yang jika < 1,96 maka hipotesis 

ditolak (Darma, 2021). 

2. Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan model regresi dalam menggambarkan pengaruh variabel independent 

secara bersama-sama terhadap variabel dependent (Ghozali, 2016). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol sampai dengan satu dengan pengukuran semakin dekat 

nilai R2 (R-Square) dengan 1 (satu) maka semakin besar pengaruh variabel 

independennya terhadap variabel dependen yang digunakan. 

2.4 Definisi Operasional 
1. Desain kemasan adalah pengolahan elemen visual dan informasional pada 

kemasan produk Ondeway Indonesia yang digunakan sejak Februari 2023. 

2. Warna dalam penelitian ini mencakup penggunaan warna pada kemasan produk 

Ondeway Indonesia. 

3. Daya tarik warna kemasan adalah penggunaan warna pada kemasan produk 

Ondeway Indonesia mampu meningkatkan daya tarik konsumen. 

4. Relevansi dalam penggunaan warna pada desain kemasan ini dimaksudkan 

terhadap pemilihan warna yang mampu menggambarkan produk kopi yang 

dipasarkan. 
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5. Recognizable, penggunaan warna pada kemasan mampu membuat konsumen 

mengenali produk Ondeway Indonesia tersebut. 

6. Relevansi dalam pemilihan gambar yang dicantumkan pada desain kemasan 

dimaksudkan bahwa gambar yang ditampilkan pada desain kemasan mampu 

mencerminkan produk kopi yang dipasarkan Ondeway Indonesia. 

7. Daya tarik visual gambar yang digunakan merupakan pemilihan gambar atau 

ilustrasi yang digunakan dalam desain kemasan produk Ondeway Indonesia 

memiliki daya tarik terhadap konsumen. 

8. Font merupakan gaya huruf atau angka tertentu yang digunakan pada kemasan 

produk Ondeway Indonesia. 

9. Jenis Font merupakan berbagai variasi jenis bentuk font yang digunakan dalam 

desain kemasan produk Ondeway Indonesia. 

10. Readability merupakan kejelasan jenis huruf ataupun angka yang digunakan 

sehingga konsumen dapat dengan mudah membaca tulisan maupun angka yang 

terdapat pada desain kemasan Produk Ondeway Indonesia. 

11. Variasi ukuran merupakan berbagai jenis ukuran kemasan yang digunakan pada 

produk Ondeway Indonesia. 

12. Variasi bentuk merupakan berbagai jenis bentuk kemasan yang digunakan pada 

kemasan produk Ondeway Indonesia. 

13. Logo perusahaan merupakan logo perusahaan Ondeway Indonesia yang 

ditampilkan pada desain kemasan produk kopinya. 

14. Originalitas dari logo yang digunakan merupakan ukuran bahwa logo yang 

digunakan perusahaan Ondeway Indonesia tidak melakukan plagiasi terhadap 

produk lainnya. 

15. Kualitas logo berarti logo yang digunakan perusahaan Ondeway Indonesia mampu 

menampilkan kualitas yang bertujuan untuk menghindari plagiasi dari produk 

sejenis. 

16. Informasi tercantum merupakan kumpulan data yang disediakan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik terhadap konsumen mengenai produk kopi Ondeway 

Indonesia. 

17. Informasi terkait kemasan merupakan Kumpulan informasi yang memberikan 

penjelasan terkait kemasan yang digunakan pada produk kopi Ondeway Indonesia. 

18. Informasi terkait isi produk merupakan tampilan berbagai informasi mengenai isi 

produk pada kemasan Ondeway Indonesia yang mencakup nama produk, alamat 

produksi, legalitas produk, tanggal dan kode produksi, tanggal kadaluarsa, berat 

bersih serta komposisi produk. 

19. Minat beli merupakan tahapan ketertarikan konsumen untuk membeli produk 

Ondeway Indonesia. 

20. Minat transaksional adalah minat untuk membeli produk Ondeway Indonesia. 

21. Minat pembelian berulang adalah minat konsumen melakukan pembelian kembali 

terhadap produk Ondeway Indonesia. 

22. Minat referensial adalah minat konsumen untuk mereferensikan produk Ondeway 

Indonesia. 

23. Minat eksploratif adalah minat konsumen untuk mencoba varian kopi lainnya dari 

Ondeway Indonesia. 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan bagian penting dari penelitian yang perlu dirancang 

sejak awal penelitian. Hipotesis adalah pernyataan formal yang didasari dugaan 

sementara yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen (Creswell & Creswell, 2017). Yang nantinya akan dilakukan pengujian 

untuk memperoleh kesimpulan dari hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun hipotesis 

yang ditetapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. (H1) penggunaan warna pada desain kemasan produk Ondeway Indonesia 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 

2. (H2) penggunaan gambar pada desain kemasan produk Ondeway Indonesia 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 

3. (H3) penggunaan font pada desain kemasan produk Ondeway Indonesia 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 

4. (H4) penggunaan bentuk dan ukuran kemasan produk Ondeway Indonesia 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 

5. (H5) penggunaan logo perusahaan pada desain kemasan produk Ondeway 

Indonesia berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 

6. (H6) penempatan informasi tercantum pada desain kemasan produk Ondeway 

Indonesia berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


